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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi dukungan organisasi dengan perilaku inovatif pada guru sekolah dasar swasta di Kecamatan Seyegan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan yang positif antara persepsi dukungan organisasi dengan perilaku inovatif pada guru. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh dimana seluruh populasi menjadi partisipan penelitian, dengan total 46 guru. Data dalam penelitian dikumpulkan dengan menggunakan skala persepsi dukungan organisasi dan skala perilaku inovatif yang dengan menggunakan skala likert. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi Pearson product moment untuk mengetahui hubungan antara variabel X dengan variabel Y dengan bantuan program software komputer. Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi dukungan organisasi dan perilaku inovatif pada guru, dengan nilai signifikansi yaitu 0,000 (p<0,05) dan nilai korelasi pearson yaitu 0,751. Hal ini juga menunjukkan  bahwa hubungan antara persepsi dukungan organisasi dan perilaku inovatif pada guru adalah hubungan yang kuat dan positif. Semakin tinggi persepsi dukungan organisasi, maka semakin tinggi perilaku inovatif pada guru.

Kata Kunci : guru, perilaku inovatif, persepsi dukungan organisasi
Abstract

This study aims to determine the relationship between perceived organizational support and innovative behavior in private elementary school teachers in Seyegan District. The hypothesis in this study is that there is a positive relationship between perceptions of organizational support and innovative behavior in teachers. This research uses correlational quantitative research methods. The sampling technique in this study used a saturated sample technique where the entire population became research participants, with a total of 46 teachers. The data in this study were collected using the perceived organizational support scale and the innovative behavior scale using the Likert scale. The data analysis technique used Pearson product moment correlation analysis to determine the relationship between the X variable and the Y variable with the help of a computer software program. The results of the data analysis showed that there was a significant relationship between perceived organizational support and innovative behavior in teachers, with a significance value of 0.000 (p <0.05) and a Pearson correlation value of 0.751. It also shows that the relationship between perceived organizational support and innovative behavior in teachers is a strong and positive relationship. The higher the perception of organizational support, the higher the innovative behavior of teachers.
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PENDAHULUAN
Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan (UU No. 20/2003 tentang Sisdiknas, Pasal 39). Oleh karena itu, guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional (UU No.14/2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 8). Menurut PP No. 19 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 19 ayat (1) guru memiliki tanggungjawab untuk menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif dan dinamis. 

Pada tahun 2022 merujuk kepada surat edaran Mendikbudristek Nomor 2 Tahun 2022 tentang Diskresi Pelaksanaan Keputusan Bersama Empat Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 tercantum bahwa Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas dapat dilaksanakan dengan jumlah peserta didik 50 persen dari kapasitas ruang kelas pada satuan pendidikan yang berada di daerah dengan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) level 2. Sehingga sistem pembelajaran terbagi menjadi dua yakni pembelajaran online (50%) dan pembelajaran offline tatap muka (50%).  

Untuk mengetahui keadaan guru maupun sekolah akibat dampak dari sistem pembelajaran tersebut maka peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap guru di beberapa sekolah dasar swasta di Kecamatan Seyegan. Observasi  dan wawancara peneliti lakukan pada tanggal 13 - 17 Juni 2022. Sebelum melakukan observasi dan wawancara terlebih dahulu peneliti meminta ijin kepada ketua yayasan sekolah dasar swasta tersebut. Setelah diberikan ijin, peneliti kemudian melakukan observasi dan wawancara secara terstruktur terhadap guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar secara online  dan offline dengan berbekal pedoman observasi dan wawancara, buku catatan dan alat tulis. 

Berdasarkan hasil dari observasi diketahui bahwa sistem pembelajaran online dan offline memberikan dampak yang cukup signifikan bagi proses mengajar guru baik dalam perubahan metode pembelajaran maupun dalam proses mengajar seorang guru. Beberapa guru mengalami kesulitan dalam mengoperasikan laptop, smartphone, internet, dan aplikasi-aplikasi pendukung lainnya. Hal tersebut dikarenakan sarana dan prasarana yang ada belum memadai, koneksi jaringan yang belum begitu stabil, kemampuan dalam mengoperasikan laptop dan internet yang belum begitu mahir, dan kebutuhan akan kuota internet yang cukup besar. Selain itu lokasi beberapa sekolah dasar swasta di Kecamatan Seyegan terletak di tengah perkampungan dan dikelilingi sawah. 

Sedangkan dari hasil wawancara dengan guru diperoleh informasi bahwa dari delapan sekolah dasar swasta di Kecamatan Seyegan masih terdapat tiga sekolah dasar swasta yang jumlah peserta didiknya di bawah standar. Meskipun Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbudristek) Nadiem Makarim sudah tidak memberlakukan jumlah siswa dalam persyaratan penerimaan bantuan pemerintah dan memastikan bahwa di tahun 2022 hingga tahun 2024 semua sekolah akan mendapatkan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) (radioedukasi.kemdikbud.go.id). Akan tetapi dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa beberapa sekolah dasar swasta sampai saat ini masih berjuang untuk memenuhi persyaratan agar diperoleh bantuan tersebut. Alhasil pembiayaan sarana prasarana sekolah sebagian besar masih ditanggung oleh Yayasan. 

Menurut ahli teori Jong dan Hartog (2010) mengartikan perilaku inovatif sebagai perilaku anggota dalam suatu organisasi untuk membentuk serta memperkenalkan ide-ide atau inovasi baru yang mana hal ini berkaitan dengan suatu produk, metode, atau prosedur yang ada dalam kegiatan organisasi. Adapun aspek-aspek perilaku inovatif menurut Jong dan Hartog (2010) ada 4 aspek perilaku inovatif yaitu : 1) Idea eksploration (eksplorasi ide) 2) Idea generation (pembuatan ide), 3) Idea Championing (pengenalan ide) dan 4) Idea implementation (implementasi ide).

Dengan meningkatnya perilaku inovatif seorang guru diharapkan sekolah dapat menemukan jalan keluar dari permasalahan-permasalahan yang beragam dimana akan selalu muncul seiring perkembangan jaman. Guru yang berperilaku inovatif dapat secara aktif memberikan kontribusi kepada organisasi sehingga dapat bertahan dalam berbagai situasi (Hosseini dkk., 2021).

Perusahaan yang inovatif akan menganggap karyawan adalah hal yang penting dan merupakan sumber inovasi, sehingga perusahaan akan terus berinovasi (Patterson, Kerrin & Roissard, 2009). Baharuddin dkk (2019) juga menyampaikan bahwa perilaku inovatif adalah hal penting untuk kelangsungan pengembangan prosesi pendidikan, organisasi sekolah, serta untuk pengembangan pengetahuan masyarakat.

 Untuk mengetahui tingkat perilaku inovatif seorang guru maka peneliti melakukan observasi dan wawancara kembali terhadap guru di beberapa sekolah dasar swasta di Kecamatan Seyegan. Peneliti melakukan observasi dan wawancara pada tanggal 28 Juni – 2 Juli 2022. Sebelum melakukan observasi dan wawancara terlebih dahulu peneliti meminta ijin kembali kepada ketua yayasan sekolah dasar swasta tersebut. Setelah diberikan ijin, peneliti kemudian melakukan wawancara secara terstruktur dengan menggunakan pedoman observasi dan wawancara yang sudah tersusun, buku catatan dan alat tulis untuk mencatat hasil pengamatan dan jawaban dari guru tersebut. 

Temuan yang diperoleh dari hasil observasi adalah terdapat beberapa guru dalam satu ruang kerja yang menggunakan laptop milik pribadi dari salah seorang guru dan digunakan secara bergantian dikarenakan tidak semua guru memiliki laptop. Hal ini menyebabkan terhambatnya pekerjaan guru di sekolah sehingga pekerjaan harus dilanjutkan di rumah. Ditemukan juga oleh peneliti bahwa terdapat guru yang tidak memakai laptop maupun komputer PC dan hanya menggunakan buku besar bermerk gelatik kembar untuk menyelesaikan tugas-tugasnya yang kemudian diketikkan oleh sesama rekan kerja guru. 

Hasil dari wawancara yang dilakukan terhadap 20 guru sekolah dasar swasta di Kecamatan Seyegan diperoleh informasi bahwa masih terdapat guru yang belum mampu memunculkan ide-ide baru dikarenakan minimnya sarana prasarana yang ada di sekolah dasar swasta tersebut. Sehingga guru terhambat dalam menyampaikan dan menerapkan ide-ide kreatifnya maupun dalam pencarian sumber daya yang diperlukan dalam menciptakan sebuah ide. Dengan demikian guru di sekolah dasar swasta tersebut hanya dapat bekerja menyesuaikan dengan keadaan sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian dari peneliti sebelumnya, beberapa guru sekolah dasar swasta tidak mampu berperilaku inovatif terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. Hal ini ditandai dengan aspek-aspek perilaku inovatif yang muncul pada mereka tidak sesuai dengan pernyataan Jong dan Hartog (2010). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Gumas Oktavian Pradana & Umi Anugerah Izzati (2019) pada guru swasta x di Surabaya yang menjelaskan bahwa ada perilaku tidak inovatif terhadap organisasi.

Menurut Iffah Rosyiana (2019) terdapat dua faktor yang mempengaruhi perilaku inovatif yaitu faktor eksternal individu dan faktor internal individu. Faktor eksternal terdiri dari budaya organisasi, karakteristik pekerjaan, iklim organisasi, dan kepemimpinan, sedangkan faktor internalnya mencakup komitmen organisasi, efikasi diri, persepsi dukungan organisasi dan modal psikologis.

Berdasarkan dua faktor perilaku inovatif tersebut, persepsi dukungan organisasi menjadi salah satu faktor penyebab munculnya perilaku inovatif. Hal ini dikarenakan individu yang memiliki persepsi positif terkait dukungan organisasinya cenderung memiliki perilaku inovatif yang lebih tinggi (Afsar & Badir, 2017; Nazir dkk., 2019).

Perilaku inovatif  berhubungan erat dengan persepsi dukungan organisasi. Persepsi dukungan organisasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku inovatif (Afsar & Badir, 2017; Nazir dkk., 2019). Ketika persepsi sebuah dukungan organisasi dapat terbentuk, maka akan menghasilkan hubungan timbal balik antara karyawan dengan organisasi tempatnya bekerja (Asih dan Dewi, 2017). Hubungan yang baik akan meningkatkan kinerja terhadap karyawan terutama mampu meningkatkan perilaku inovatif. Hal ini menjadi sesuatu hal yang menarik untuk menjadikan persepsi dukungan organisasi sebagai salah satu variabel.  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Linda Setyawati & Satiningsih (2020) menyebutkan persepsi dukungan organisasi memiliki hubungan erat dengan perilaku inovatif. Semakin tinggi persepsi dukungan organisasi yang dimiliki oleh karyawan, maka semakin tinggi pula perilaku inovatif pada karyawan. Sebaliknya, semakin rendah persepsi dukungan organisasi, maka semakin rendah pula perilaku inovatif pada karyawan.
Rhoades dan Eisenberger (2002) mengatakan bahwa persepsi dukungan organisasi adalah pandangan umum yang dimiliki individu atau karyawan yang berkaitan dengan kepedulian organisasi dan kesediaan organisasi tempatnya bekerja untuk memberikan dukungan serta penghargaan atas kontribusi individu. Choi dkk., (2016) ; Eisenberger dkk., (1986) menjelaskan seorang karyawan apabila memiliki persepsi baik  bahwa organisasinya mendukung serta menghargai upaya mereka, individu tersebut cenderung akan membalas dan ditunjukkan dalam bentuk sikap positif, performa dan usaha yang tinggi untuk kemajuan organisasi.
Persepsi dukungan organisasi memiliki 3 aspek yaitu : 1) Persepsi tentang keadilan yang meliputi pandangan anggota terhadap keadilan kebijakan serta kesempatan, 2) Dukungan dari atasan yang meliputi pandangan anggota organisasi terkait dukungan atasan memberikan bantuan yang diperlukan atau kepedulian terhadap anggota, 3) Penghargaan dan kondisi kerja yang meliputi pandangan anggota tentang penghargaan dari organisasi terkait kontribusi yang diberikan anggota dan kondisi pekerjaan di dalam organisasi (Rhoades dan Eisenberger, 2002). 

Seorang karyawan memerlukan dukungan untuk berperilaku inovatif, baik dukungan dari dalam organisasi maupun dari luar. Dukungan dari orang-orang sekitar baik dari dalam maupun dari luar organisasi sangat berpengaruh bagi karyawan untuk berperilaku inovatif (Scott & Bruce, dalam Fajrianthi, 2012). Dukungan dari organisasi memiliki peran penting terhadap inovasi karyawan, dimana karyawan yang secara aktif diberikan dukungan oleh organisasi tempatnya bekerja, maka karyawan akan cenderung memberikan kinerja yang baik untuk ikut serta membantu organisasi dalam pembentukan inovasi dan memberikan usaha untuk dapat melaksanakan inovasi tersebut (Patterson, Kerrin & Roissard, 2009). Karyawan yang menerima persepsi dukungan organisasi dengan positif akan mempengaruhi perilaku kerja menjadi lebih baik sehingga hal ini akan menghasilkan performance kerja (perilaku inovatif) dan produktivitas yang lebih tinggi  (dalam Iffah Rosyiana, 2019).

Eisenberger, Fasolo & LaMastro (2006) telah melakukan penelitian di sebuah pabrik baja pada dua sampel yaitu pekerja part-time dan karyawan manajerial, hasil dari penemuan tersebut menunjukkan ketika sebuah organisasi suportif dalam memberikan dukungan pada karyawan, maka dengan sendirinya karyawan akan memberikan balas budi berupa kontribusi inovasi yang cukup tinggi kepada organisasi. 

Hasil penelitian Janssen (2004) menyatakan bahwa tanpa adanya dukungan organisasi seperti keadilan dan prosedural yang diberikan organisasi terhadap karyawan, maka karyawan akan beradaptasi dengan situasi yang kurang baik seperti cara berinovasi dalam perubahan pola pikir, lingkungan, metode kerja dan prosedur dengan harapan meningkatkan kualitas dalam organisasi dan karyawan. Hal ini akan menurunkan inisiatif-inisiatif inovasi karyawan, ketidakpuasan kerja dan memungkinkan stress pada karyawan akan meningkat. Menurut penelitian Andika Yunianto (2017) yang dilakukan pada karyawan perusahaan ABC menunjukkan hasil bahwa ketika sebuah organisasi memberikan persepsi dukungan organisasi yang tinggi terhadap karyawan maka secara otomatis perilaku inovatif seorang karyawan juga akan semakin meningkat.

Uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa salah satu cara untuk membentuk perilaku inovatif seorang guru adalah dengan memberikan persepsi dukungan organisasi yang baik kepada guru tersebut. Demikian pula dengan guru sekolah dasar swasta di Kecamatan Seyegan untuk menciptakan perilaku inovatif guru maka sekolah harus dapat memberikan dukungan organisasi yang memenuhi standar agar diperoleh persepsi yang positif dari seorang guru. Perilaku inovatif akan terwujud apabila sekolah mampu meningkatkan persepsi dukungan organisasi itu sendiri terhadap guru, dan akan berlawanan hasil apabila persepsi dukungan organisasi negatif atau rendah maka tidak akan menciptakan perilaku inovatif bagi guru dan guru akan cenderung berperilaku sama seperti yang sebelum-sebelumnya.  

Berdasarkan uraian perihal latar belakang di atas, peneliti mencoba melakukan penelitian  untuk mengetahui "Apakah terdapat Hubungan antara Persepsi Dukungan Organisasi dengan Perilaku Inovatif pada Guru Sekolah Dasar Swasta di Kecamatan Seyegan?"
METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non eksperimen. Penelitian ini menggunakan metode penghitungan kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel. Definisi operasional dari persepsi dukungan organisasi adalah sebuah pandangan atau kepercayaan karyawan terhadap organisasi terkait kepedulian dan penghargaan atas kontribusi yang sudah diberikan karyawan selama bekerja. Definisi operasional perilaku inovatif adalah suatu keseluruhan tindakan yang dilakukan seseorang agar mampu memunculkan, mengenalkan dan menerapkan ide-ide yang dimiliki yang akan menghasilkan inovasi-inovasi dimana nantinya hal tersebut akan memberikan keuntungan bagi perusahaan. 
Populasi pada penelitian ini adalah semua guru sekolah dasar swasta di Kecamatan Seyegan sebanyak 86 orang. Pengambilan sampel subjek dengan menggunakan sampel jenuh, dimana dilakukan try out terhadap 40 guru dan 46 guru sisanya digunakan sebagai data penelitian.  

Teknik pengumpulan data menggunakan skala persepsi dukungan organisasi dan skala perilaku inovatif. Pengukuran variabel perilaku inovatif berdasarkan 4 (empat) aspek idea  exploration (eksplorasi ide), idea generation (pembuatan ide), idea championing (pengenalan ide), dan idea implementation (implementasi ide). Sedangkan skala untuk mengukur variabel persepsi dukungan organisasi adalah keadilan, dukungan atasan, penghargaan dan kondisi kerja.

Skala dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang mempunyai lima pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Tiap skala terdiri dari pernyataan-pernyataan yang berupa favorable dan unfavorable. Sebelum melakukan penelitian dilakukan try out terlebih dahulu kepada 40 guru. Hasil uji coba dikumpulkan dan dianalisis menggunakan software komputer. 

Azwar (2020) menyatakan bahwa aitem yang menunjukkan nilai daya beda lebih tinggi dari 0,3 (>0,3) dinyatakan baik dan dapat digunakan dalam penelitian, sebaliknya apabila nilai aitem dibawah 0,3 (<0,3) berarti daya beda aitem rendah maka aitem tersebut perlu dieliminasi. Akan tetapi Azwar mengatakan bahwa bila jumlah item belum mencukupi maka bisa diturunkan sedikit batas kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 agar jumlah item yang diinginkan dapat tercapai. Yang sangat tidak disarankan adalah menurunkan batas kriteria dibawah 0,20 (Azwar, 2010 dan Ali, 1987).

Dari hasil uji daya beda menunjukkan bahwa skala perilaku inovatif terdapat 23 aitem valid dari 24 aitem. Sedangkan uji daya beda pada skala persepsi dukungan organisasi juga terdapat 23 aitem valid dari 24 aitem.  Skala ini memperlihatkan corrected item-total correlation  antara 0,301 – 0,618, yang mana 1 aitem tidak valid dan harus digugurkan. Dari hasil uji daya beda menunjukkan bahwa skala persepsi dukungan organisasi terdapat 23 aitem valid dari 24 aitem. Skala ini memperlihatkan corrected item-total correlation  antara 0,260 – 0,569, yang mana 1 aitem tidak valid dan harus digugurkan. Reliabilitas skala perilaku inovatif sebesar 0,854 dan skala persepsi dukungan organisasi sebesar 0,822. Kedua skala ini mempunyai nilai reliabilitas mendekati 0,1 sehingga dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi.
Analisis data menggunakan analisis korelasional untuk mengetahui hubungan antar variabel. Teknik analisis korelasi yang digunakan untuk menjawab pertanyaan adalah analisis korelasi product moment. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05) maka dapat dinyatakan kedua variabel memiliki hubungan. 
Sebelum melakukan analisis korelasi perlu dilakukan uji asumsi terlebih dahulu, meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data dalam penelitian. Apabila nilai lebih dari 0,05 (p>0,05) maka dapat dikatakan data penelitian berdistribusi normal. Uji linieritas bertujuan untuk apakah suatu data sudah memiliki hubungan yang linier sebagai syarat dalam uji korelasi. Suatu data penelitian dapat dikatakan linier apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (p>0,05) (Sugiyono, 2013). Penghitungan uji asumsi ini diolah dengan software komputer.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan penelitian terhadap 46 guru, selanjutnya data diolah dengan menggunakan software komputer. Langkah awal adalah pengolahan deskriptif data dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 1. Statistika Deskriptif
	Variabel
	N
	Data Hipotetik

	
	
	Mean
	Skor
	SD

	
	
	
	Min
	Max
	

	Perilaku Inovatif
	46
	57,5
	23
	92
	11,5

	Persepsi Dukungan Organisasi
	46
	57,5
	23
	92
	11,5


Berdasarkan hasil penghitungan statistik deskriptif pada data skala persepsi dukungan organisasi dan perilaku inovatif yang ditunjukkan pada tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa subjek penelitian adalah 46
orang. Variabel persepsi dukungan organisasi memiliki nilai paling rendah yaitu 23 dan nilai paling tinggi yaitu 92, sedangkan pada variabel perilaku inovatif diperoleh nilai paling rendah sebesar 23 dan nilai paling tinggi sebesar 92. Rata-rata nilai yang diperoleh pada persepsi dukungan organisasi adalah 57,5 dengan nilai standard deviation sebesar 11,5, sedangkan nilai rata-rata untuk perilaku inovatif adalah 57,5 dengan nilai standard deviation sebesar 11,5.
1. Hasil Uji Asumsi
Pada penelitian ini pengujian menggunakan Kolmogorov-smirnov. Pedoman yang digunakan adalah apabila nilai signifikansi KS-Z > 0.050 maka sebaran data mengikuti distribusi normal dan apabila nilai signifikansi KS-Z < 0.050 maka sebaran data tidak mengikuti distribusi normal (Hadi, 2015).

Berikut hasil pengujian dengan Kolmogorov-smirnov :

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

	Variabel
	Kolmogorov-Smirnov

	
	Statistic
	Sig

	Perilaku Inovatif
	0,101
	0,200

	Persepsi Dukungan Organisasi
	0,096
	0,200


Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

Selanjutnya adalah pengujian linieritas. Pedoman yang digunakan adalah jika p < 0.050 berarti kedua variabel ada hubungan yang linier dan apabila nilai p > 0.050 berarti kedua variabel bukan hubungan yang linier (Hadi, 2015).

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas
	Variabel 
	F
	Sig

	Perilaku Inovatif
	6,850
	0,000

	Persepsi Dukungan Organisasi
	
	


Dari tabel diatas sudah jelas bahwa nilai signifikansi linieritas di bawah 0,05. Maka data penelitian dua variabel memiliki hubungan yang linier.

2. Hasil Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linieritas sehingga semua prasyarat terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi product moment. Teknik korelasi analisis product moment digunakan untuk menetapkan hubungan antara satu variabel tergantung dengan satu variabel terikat. Pedoman untuk uji korelasi adalah apabila p < 0,050 berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel dan apabila p > 0,050 berarti tidak ada korelasi antara variabel.

Berikut adalah hasil analisis korelasi pada perilaku inovatif dan persepsi dukungan organisasi :

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi

	Variabel
	Pearson correlation
	Sig. (2- tailed)
	Keterangan

	Perilaku inovatif
	0,751
	0,000
	Hubungan signifikan

	Persepsi dukungan organisasi
	
	
	


Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh koefisien korelasi (rxy) hipotesis = 0,751 dengan p = 0,000 hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara persepsi dukungan organisasi dan perilaku inovatif pada guru, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Maka dapat dikatakan bahwa apabila persepsi dukungan tinggi maka perilaku inovatif akan meningkat, dan sebaliknya apabila persepsi dukungan organisasi rendah maka perilaku inovatif juga menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andika Yunianto (2017) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara persepsi dukungan organisasi dengan perilaku inovatif karyawan. Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku inovatif dapat dikembangkan dalam organisasi apabila memiliki hubungan yang positif dengan persepsi dukungan organisasi. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Linda Setyawati & Satiningsih (2020) juga menyebutkan persepsi dukungan organisasi memiliki hubungan erat dengan perilaku inovatif (r=0,596).
Scott & Bruce, dalam Fajrianthi (2012) menyatakan bahwa munculnya perilaku inovatif dipengaruhi oleh dukungan organisasi karena karyawan yang didukung oleh organisasi akan terbentuk persepsi positif tentang organisasi.

Persepsi dukungan organisasi merupakan persepsi karyawan terhadap seberapa besar dan signifikan sebuah organisasi mampu memberikan kepeduliannya serta memperhatikan kesejahteraan pada setiap karyawan dan selalu menghargai segala upaya yang dihasilkan oleh karyawan (Eisenberger, Huntington, Hutchison & Sowa, 1986). Menurut Rhoades dan Eisenberger (2002) mengatakan bahwa persepsi dukungan organisasi adalah pandangan umum yang dimiliki individu atau karyawan yang berkaitan dengan kepedulian organisasi dan kesediaan organisasi tempatnya bekerja untuk memberikan dukungan serta penghargaan atas kontribusi individu. Penghargaan atas kerja keras karyawan dan kepedulian organisasi mampu membentuk persepsi positif karyawan. Robbins & Judge (2019) mengartikan persepsi dukungan organisasi sebagai besarnya kepercayaan yang dimiliki karyawan bahwa organisasi memiliki serta menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan karyawan dan organisasinya menghargai kontribusi yang sudah ia berikan sebagai karyawan. Sebuah organisasi yang mendukung karyawan dalam wujud penghargaan dan kepedulian atas kontribusi yang telah diberikan akan mampu membentuk persepsi yang baik. Tujuan dari suatu organisasi akan mampu tercapai apabila terpenuhinya aspek-aspek persepsi dukungan organisasi sebagaimana diungkapkan oleh Rhoades dan Eisenberger (2002) yaitu keadilan, dukungan dari atasan, penghargaan dan kondisi kerja.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis terdapat hubungan positif yang signifikan antara persepsi dukungan organisasi dengan perilaku inovatif pada guru sekolah dasar swasta di Kecamatan Seyegan. Diterimanya hipotesis ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi dukungan organisasi maka semakin tinggi pula perilaku inovatif pada guru. Sebaliknya semakin rendah kepuasan kerja maka semakin rendah juga perilaku inovatif pada guru. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu terhadap subjek pada umumnya memiliki perilaku inovatif sedang. Maka  subjek yang menjadi sampel penelitian yaitu guru untuk dapat meningkatkan perilaku inovatif yang dimiliki. Bagi instansi sekolah perlunya meningkatkan dukungan organisasi pada guru, sehingga para guru dapat memiliki persepsi yang positif. Disaat persepsi dukungan organisasi para guru meningkat maka perilaku inovatif juga akan meningkat. Hal ini akan mampu mempengaruhi kemajuan instansi (sekolah) agar menjadi lebih bermutu dan berkualitas. Bagi peneliti diharapkan agar melakukan penelitian di waktu yang tepat, sehingga subjek mampu memberikan jawaban terbaik sesuai dengan keadaan yang ada. Selain itu perlu kiranya peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif atau eksperimen agar dapat diperoleh gambaran lain tentang perilaku inovatif pada guru. Perlu diperhatikan pula pengambilan sampel subjek yang lebih besar, agar data yang diperoleh lebih optimal.
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